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ABSTRAK

Pembelajaran berbasis portofolio merupakan suatu inovasi pembelajaran yang dirancang
untuk membantu peserta didik memahami teori secara mendalam melalui pengalaman belajar
praktek-empirik. Model pembelajaran ini dapat menjadi program pendidikan yang mendorong
kompetensi, tanggung jawab, dan partisipasi peserta didik, belajar menilai dan mempengaruhi
kebijakan umum (public policy), memberanikan diri untuk berperan serta dalam kegiatan antar
siswa, antar sekolah, dan antar masyarakat, sehingga proses pembelajaran terpusat pada
siswa (student centered).

Pembelajaran portofolio merupakan model pembelajaran partisipatorik, yaitu belajar
sambil mejalankan (learning by doing) dengan proses sebagai berikut: (1) mengidentifikasi
masalah; (2) memilih masalah sebagai bahan kajian kelas; (3) mengumpulkan informasi
masalah yang akan dikaji; (4) mengembangkan portofolio kelas; (5) menyajikan portofolio;
dan (6) merefleksikan pengalaman belajar.

Terdapatnya peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa melalui pembelajaran
berbasis portofolio dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi “Tokoh-
Tokoh Sejarah Masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia” kelas VI tahun pelajaran
2021/2022 di SD Negeri Wonoasri 02 Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun.

Kata kunci: peningkatan, motivasi belajar, portofolio

PENDAHULUAN

Kurikulum terbaru menitikberatkan pada pencapaian kompetensi dasar yang harus
dimiliki dan dikuasai oleh siswa. Kompetensi tersebut dapat diukur dan diamati berdasarkan
indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran akan dicapai dan dikuasai melalui pengalaman
pembelajaran. Pengalaman pembelajaran berdasarkan tuntutan Kurikulum terbaru lebih
menekankan pada aktivitas siswa yang kongkrit dalam proses belajar. Peran guru hanya sebagai
fasilitas dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi mengajar agar siswa dapat belajar
secara aktif mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi
itu adalah model pembelajaran. Model pembelajaran yang dikembangkan pada saat sekarang
ini, dan diyakini memiliki relevansi tinggi adalah model pembelajaran berbasis portofolio.
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Pembelajaran berbasis portofolio merupakan suatu inovasi pembelajaran yang dirancang
untuk membantu peserta didik memahami teori secara mendalam melalui pengalaman belajar
praktek-empirik. Model pembelajaran ini dapat menjadi program pendidikan yang mendorong
kompetensi, tanggung jawab, dan partisipasi peserta didik, belajar menilai dan mempengaruhi
kebijakan umum (public policy), memberanikan diri untuk berperan serta dalam kegiatan antar
siswa, antar sekolah, dan antar masyarakat, sehingga proses pembelajaran terpusat pada siswa
(student centered).

Namun demikian dalam kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan yang terjadi pada pembelajaran di kelas, yaitu masih ditemuinya dalam pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menitikberatkan pada
dominasi guru dan siswa diperlakukan secara pasif. Kenyataan ini menjadikan siswa kurang
memahami apa yang diharapkan dalam kurikulum, sehingga hasil belajar yang diharapkan
kurang memuaskan.

Sehubungan dengan permasalahan ini, dicoba untuk mengatasi melalui pembelajaran yang
menitikberatkan pada siswa agar dapat. belajar secara aktif memiliki inovasi yang tinggi dengan
dilakukan strategi pembelajaran berbasis portofolio. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
penelitian tindakan kelas (PTK).

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran, antara lain faktor guru, siswa,
sarana dan prasarana serta lingkungan. Dari beberapa faktor tersebut yang paling dominan
adalah faktor siswa. Dari faktor siswa itu sendiri terdapat beberapa komponen yang menentukan
keberhasilan belajarnya dan salah satu komponen yang sangat penting adalah motivasi belajar.

Motivasi belajar adalah kondisi spisikis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu, yang berarti pula mendorong seseorang untuk belajar. Motivasi juga berarti keseluruhan
prestasi atau daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar dan
menjamin kelangsungan belajar.

Portofolio pada mulanya hanya sebagai wujud benda fisik, artinya sebagai kumpulan atau
dokumentasi basil pekerjaan peserta didik yang disimpan pada suatu bendel misalnya hasil tes
awal, tugas-tugas, catatan anekdot, piagam penghargaan, hasil tes akhir. Sebagai proses sosial
pedagogis, portofolio merupakan kumpulan dari pengalaman belajar (collection of learning
experience) dan ini dapat berupa pengetahuan (cognitive), keterampilan (skill), nilai atau sikap
(affective) yang terdapat dalam pikiran peserta didik (Dasim Budimansyah: 2002).

Pembelajaran berbasis portofolio memposisikan siswa sebagai titik sentralnya (student
oriented). Dalam proses pembelajaran siswa harus dimotivasi untuk mau dan mampu melakukan
sesuatu untuk memperkaya pengalaman bekerjanya dengan lebih mengintensifkan interaksi
dengan lingkungannya.

Dengan interaksi ini diharapkan mampu membangun pemahaman terhadap dunia sekitar,
kepercayaan dari dan kepribadian siswa yang paham akan keanekaragaman yang pada
gilirannya dapat tumbuh sikap positif dan perilaku toleran terhadap kebhinekaan dan perbedaan
pola kehidupan.

Dengan demikian pembelajaran portofolio merupakan model pembelajaran partisipatorik,
yaitu belajar sambil mejalankan (learning by doing) dengan proses sebagai berikut: (1)
mengidentifikasi masalah; (2) memilih masalah sebagai bahan kajian kelas; (3) mengumpulkan
informasi masalah yang akan dikaji; (4) mengembangkan portofolio kelas; (5) menyajikan
portofolio; dan (6) merefleksikan pengalaman belajar.
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Sehubungan dengan hal itu, guru perlu mewaspadai kondisi-kondisi tersebut. Apabila
kondisi-kondisi tersebut dapat diwaspadai dan dihindari, penggunaan penilaian portofolio akan
bermanfaat sebagai salah satu upaya meningkatkan mutu pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dalam bentuk penelitian tindakan kelas (clasroom actions research).
Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 8, 15, 22 September
dan 1 Oktober 2021, siklus II dilaksanakan pada tanggal 8, 15, 22, dan 29 Oktober 2021. Dalam
setiap siklus tindakan terdiri atas 4 kegiatan, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Wonoasri 02 Kecamatan
Wonoasri Kabupaten Madiun pada semester 1 tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 28 siswa.
Semua siswa mendapatkan tindakan yang sama.

Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dilakukan denagn menggunakan instrumen penelitian: pengamatan
(observasi), catatan lapangan, angket, dan dokumentasi. Pengamatan difokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis portofolio, catatan lapangan dilakukan dengan
mencatat perisitiwa nyata yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran baik secara diskriptif maupun
reflektif, dokumentasi berupa kegiatan mendokumen data verbal tertulis dan foto.

Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, baik yang

bersifat linear (mengalir) maupun yang bersifat sirkuler. Adapun kegiatan analisis data dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

l.  Menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan. Penelaahan dilakukan dengan cara
menganalisis, mensintesis, memaknai, menerangkan, dan menyimpulkan. Kegiatan
penelaahan pada prinsipnya dilaksanakan sejak awal data dikumpulkan.

2. Mereduksidatayangdidalamnyamelibatkan kegiatan pengkategorian dan pengklasifikasian.
Hasil yang diperoleh berupa pola-pola dan kecenderungan-kecenderungan yang berlaku
dalam pelaksanaan pembelanjaran berbasis portofolio.

3. Menyimpulkan dan verifikasi. Dari kegiatan reduksi selanjutnya dilakukan penyimpulan
akhir yang selanjutnya diikuti dengan kegiatan verifikasi atau pengujian terhadap temuan
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan rancangan penelitian, pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi dua siklus.
Masing-masing siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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1.

Siklus I

a.

120

Perencanaan

Perencanaan tindakan meliputi kegiatan guru merancang model pembelajaran berbasis
portofolio yang menekankan pada aktivitas mengamati, menganalisis, menyimpulkan dan
mengkomunikasikannya sebagaimana tergambarkan dalam rencana pembelajaran (RP),
menyusun lembar pengamatan untuk memantau kegiatan pembelajaran, dan menyusun
alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa.

Pelaksanaan

Pada pelaksanaan tindakan ini, guru mensosialisasikan pembelajaran berbasis
portofolio mata pelajaran IPS pada materi Tokoh-Tokoh Sejarah Masa Hindu-Buddha
dan Islam di Indonesia.

Saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama: (1) guru
menjelaskan langkah-langkah kerja pembelajaran portofolio; (2) siswa ditugasi mencari
permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungannya yang berkaitan dengan materi; (3)
guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok beranggotakan
3 sampai 4 siswa; (4) masing-masing kelompok mendiskusikan masalah-masalah yang
ditemukan kemudian diidentifikasi dan dianalisis untuk dijadikan kajian kelas; (5)
melalui juru bicara kelompok secara bergiliran menyampaikan permasalahan beserta
alasannya; (6) setiap siswa memilih masalah untuk dijadikan kajian kelas dengan cara
voting sehingga terpilih satu masalah; (7) kelas mengidentifikasikan sumber informasi.

Pada pertemuan kedua: (1) kelas dibagi 4 kelompok dengan pembagian tugas,
kelompok I menjelaskan masalah, kelompok II mengkaji kebijakan alternatif untuk
mengatasi masalah, kelompok III mengusulkan kebijakan publik untuk mengatasi
masalah, dan kelompok IV membuat rencana tindakan; (2) setiap kelompok dibagi 2
kelompok kecil, yakni kelompok solusi penayangan dan kelompok dokumentasi; (3)
setiap kelompok bekerja secara kooperatif mengembangkan portofolio kelas ke panel.

Pertemuan ketiga: (1) setiap kelompok melanjutkan mengembangkan portofolio
kelas yaitu menyatukan 4 panel; (2) setiap kelompok latihan menyajikan portofolio
(show-case).

Pertemuan keempat: (1) siswa menyiapkan kelas untuk show-case (pengujian
portofolio); (2) siswa menyajikan portofolio di hadapan juri dan teman-temannya; (3)
dewan juri mengumumkan hasil penilaiannya terhadap penampilan siswa (berdasarkan
kualitas portofolio kelas); (4) guru membimbing siswa melakukan refleksi diri.

Pengamatan
Selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pengamatan dilakukan secara
kolaborator oleh kedua pengamat, yakni guru kelas dan kepala sekolah dengan
menggunakan pedoman instrumen pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dan
pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio.
1) Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dan pengelolaan pembelajaran
berbasis portofolio
Data hasil pengamatan motivasi belajar siswa pada siklus I ditunjukkan pada
tabel berikut:
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Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Pertemuan/Tatap Siklus I
No
Muka ke- % Oftas | % Ontas
1. 1 14,29 85,71
2. 2 9,53 90,47
3. 3 4,76 95,24
4. 4 4,76 95,24
Rata-Rata 8,34 91,66

Dalam proses pembelajaran pada pertemuan pertama, motivasi belajar
siswa tergolong tinggi (85,71). Hal ini ditunjukkan pada perhatian siswa dalam
mengikuti pelajaran guru tentang langkah-langkah kerja pembelajaran portofolio
dan pembentukan kelompok dalam mengidentifikasi masalah yang akan diusulkan
untuk menjadi kajian kelas. Namun pada saat kegiatan itu ada 2 siswa yang
asyik ngobrol, padahal teman-teman kelompoknya sedang berdiskusi membahas
masalah yang akan diusulkan untuk kajian kelas.

Pada pertemuan kedua, motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tergolong
sangat tinggi (90,47). Hal ini ditunjukkan adanya siswa aktif dalam pembelajaran
mengembangkan portofolio oleh setiap kelompok, yakni kelompok I membahas
masalah, kelompok II mengkaji kebijakan alternatif, kelompok III membuat
usulan kebijakan, dan kelompok IV membuat rencana kerja.

Akan tetapi pada saat setiap kelompok mengembangkan portofolio ke
panel penayangan dan dokumentasi ada 2 siswa yang sedang jalan-jalan melihat
aktivitas teman-temannya yang sedang sibuk menyampaikan dan mengolah data
dari hasil penelitian untuk disimpulkan dan ditampilkan ke panel tayangan dan
dokumentasi. Setelah dua siswa didekati dan diajak wawancara ternyata siswa
terebut menyatakan senang melihat pembelajaran portofolio. Namun siswa
tersebut tidak menyadari bahwa mereka telah melalaikan tugas kelompoknya.
Setelah kedua siswa itu diarahkan, mereka langsung bergabung dengan teman
kelompoknya dan nampak lebih bersemangat belajar.

Pertemuan ketiga, motivasi belajar siswa sangat tinggi (95,24). Hal ini ditunjukkan
adanya siswa aktif menyelesaikan pengembangan portofolio ke panel penayangan dan
dokumentasi. Namun dalam kegiatan ini masih terdapat satu siswa yang melamun.

Pertemuan keempat, motivasi belajar siswa sangat tinggi (95,24).
Hal ini ditunjukkan adanya seluruh siswa aktif mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil portofolionya. Namun terdapat satu siswa yang baru
selesai tampil mempresentasikan portofolionya, ia gelisah tidak memperhatikan
penampilan kelompok berikutnya. Setelah pembelajaran selesai, guru menanyakan
kenapa tadi gelisah, siswa tersebut menjawab bahwa dirinya belum mampu
memahami. Adapun data hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran berbasis
portofolio dtitunjukkan pada tabel berikut:
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2)

Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Portofolio Siklus I

No Pertemuan/Tatap Muka ke- Skor
1 1 2,92
2 2 3,12
3. 3 3,16
4 4 3,16

Rata-Rata 3,09

Pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio pada pertemuan pertama
tergolong baik (rata-rata skor 2,92). Indikator yang dinilai muncul sangat baik
adalah menarik perhatian siswa, dan memilih masalah untuk kajian kelas.
Sedangkan indikator yang kurang baik dalam pengelolaan ini adalah tidak
sesuainya waktu yang digunakan terhadap alokasi yang tersedia.

Pertemuan kedua, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio tergolong
baik (rata-rata skor 3,12). Hal ini ditunjukkan adanya indikator yang dinilai
muncul sangat baik adalah membimbing siswa dalam mengajukan pertanyaan,
mendengarkan secara aktif, dan membimbing siswa dalam bekerja dan belajar
bersama. Namun dalam pengelolaan ini masih terdapat indikator yang mendapat
skor 2, yaitu membimbing kelompok dalam melakukan kunjungan wawancara
(mencari informasi) dan membimbing kelompok dalam menginformasikan data.

Pertemuan ketiga, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio tergolong
baik (rata-rata skor 3,16). Indikator yang dinilai muncul sangat baik adalah
membimbing siswa dalam bekerja dan belajar bersama, suasana kelas siswa dan
guru sangat antusias.

Pertemuan keempat, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio tergolong
baik (rata-rata 3,16). Hal ini ditunjukkan indikator yang muncul semangat baik
adalah mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar, membimbing siswa
dalam menyampaikan pendapat, dan membimbing kelompok dalam menyajikan
portofolio.

Prestasi belajar siswa

Prestasi belajar siswa ditentukan melalui proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Data prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut:

Hasil Penilaian Portofolio Siswa Siklus 1

Kelompok Kajian Skor
I Masalah 46
II Kebijakan Alternatif 43
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I Usulan Kebijakan 42

v Rencana Kerja 46

Jumlah 177
Rata-Rata 44,25

Penilaian portofolio ini dilakukan melalui proses pembelajaran berupa
laporan dokumentasi hasil kerja setiap kelompok dengan nilai rata-rata 44,25. hal
ini berarti keberhasilan proses belajar portofolio dalam klasifikasi baik.

Penilaian Presentasi Portofolio Siswa Siklus I

Kelompok Kajian Skor
I Masalah 12
II Kebijakan Alternatif 11
III Usulan Kebijakan 12
v Rencana Kerja 11
Jumlah 46

Rata-Rata 11,5

Penilaian presentasi portofolio dilakukan melalui proses pembelajaran
dengan cara. mempresentasikan hasil kajian setiap kelompok dengan nilai skala
rata-rata 11,5. Hal ini menunjukkan keberhasilan proses belajar portofolio dengan
klasifikasi baik. Sedangkan prestasi belajar siswa yang ditentukan melalui hasil
belajar tergolong baik (rata-rata nilai 6,91). Secara rinci yang memperoleh nilai 8
sebanyak 9 siswa, nilai 7 sebanyak 12 siswa dan nilai 6 sebanyak 8 siswa, nilai 5
sebanyak 6 siswa.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, diperoleh hasil temuan motivasi
belajar siswa sangat tinggi (91,66). Namun masih ada siswa yang belum termotivasi
(8,34%), yaitu melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti: siswa ngobrol sendiri
saat teman kelompoknya membahas masalah, siswa usil dengan menempelkan kertas
yang bertuliskan “Buronan Koruptor Kelas Kakap” pada punggung teman sebelahnya,
siswa jalan-jalan saat kelompoknya mengadakan penelitian untuk disimpulkan dan
ditampilkan ke panel tayangan, siswa melamun saat terpukau oleh hasil kerjanya.

Akibatnya mereka mempengaruhi keefektifan dalam proses pembelajaran.
Pengelolaan pembelajaran masih menyita waktu yang lama, akibatnya mengganggu
pelajaran berikutnya. Ini berarti pembelajaran berbasis portofolio belum efektif
sehingga perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.
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2.

Siklus II

a.

Perencanaan

Beberapa hal yang dipersiapkan peneliti pada siklus II adalah memperbaiki
permasalahan yang terjadi dalam siklus I, yaitu: guru berusaha membimbing siswa
dalam bekerja dan belajar bersama, guru berusaha memotivasi siswa untuk bekerja
secara kooperatif, guru berusaha mengefektitkan pembelajaran dengan waktu yang
tersedia.

Pelaksanaan

Pada pertemuan pertama, guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberi
apersepsi berupa pertanyaan kepada siswa tentang jenis-jenis pekerjaan yang ada di
daerahnya.

Kemudian guru mensosialisasikan pembelajaran berbasis portofolio dengan
materi Tokoh-Tokoh Sejarah Masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia. Selanjutnya
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan meminta siswa duduk dalam kelompok
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis portofolio guna merumuskan
suatu masalah. Setelah selesai guru membantu siswa melakukan refleksi.

Pengamatan
1) Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa dan pengelolaan pembelajaran
berbasis portofolio
Data hasil pengamatan motivasi belajar siswa pada siklus II ditunjukkan pada
tabel berikut:

Motivasi Belajar Siswa Siklus I1
Siklus II

No Pertemuan/Tatap

124

Muka ke-

% Oftas

% Ontas

1. 1

4,76

95,24

0

100

4,76

95,24

Sl Bl

2
3
4

0

100

Rata-Rata

2,38

97,62

Dalam proses pembelajaran pada pertemuan pertama, motivasi siswa
tergolong sangat tinggi (95,24%). Hal ini ditunjukkan adanya siswa aktif belajar
dalam mengkaji masalah tentang Tokoh-Tokoh Sejarah Masa Hindu-Buddha dan
Islam di Indonesia yang banyak membahas faktor pendorong yang mempengaruhi
Tokoh-Tokoh Sejarah Masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia. Namun pada
kegiatan pembelajaran untuk mengidentifikasi sumber informasi, ada satu siswa
yang mengantuk karena tadi malam melihat tayangan TV hingga larut malam.
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Padapertemuankedua, motivasibelajar siswasangat tinggi (100%). Iniditunjukkan
adanya siswa aktif belajar siswa yang sangat enjoy dalam mengembangkan portofolio
kelasnya dan tidak ada satu siswapun yang melakukan aktivitas di luar pembelajaran.
Hal ini terjadi karena sudah ada pengalaman pada siklus I.

Pada pertemuan ketiga, motivasi belajar siswa sangat tinggi (95,24%). Hal
ini ditunjukkan adanya siswa aktif belajar dalam melengkapi hasil portofolio di
panel tayangan dan dokumentasi. Namun pada kegiatan ini terdapat satu siswa
yang melamun saat siswa lain latihan presentasi portofolio sesuai dengan kajian
kelompoknya masing-masing. Sewaktu guru mendekati ternyata siswa tersebut
sedang berpikir tentang kelengkapan panel tayangannya.

Pada pertemuan keempat, motivasi belajar siswa sangat tinggi (100%). Ini
ditunjukkan adanya saat pembelajaran presentasi hasil portofolio kelasnya sesuai
dengan kajian kelompoknya masing-masing, seluruh siswa tampak aktif sekali
karena tidak ada satu siswa pun yang melakukan aktivitas menyimpang dari
pembelajaran. Hal ini terjadi karena siswa akan berlomba menunjukkan kualitas
hasil pembelajaran portofolio.

Adapun data hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio
daat ditunjukkan pada tabel berikut:

Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Portofolio Siklus IT

No Pertemuan/Tatap Muka ke- Skor
1. 1 3,0
2 2 3,12
3. 3 3,20
4 4 3,29

Rata-Rata 3,15

Pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio pada pertemuan pertama
tergolong baik (rata-rata skor 3,0) Indikator yang dinilai muncul sangat baik
adalah membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar bersama, menentukan
sumber informasi. Namun pada kegiatan ini masih terdapat kekurangan yaitu guru
dalam memberikan penghargaan terhadap kelompok kerja.

Pada pertemuan kedua, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio
tergolong baik (rata-rata skor 3,12). Indikator yang dinilai muncul sangat baik
adalah membimbing siswa dalam mengajukan pertanyaan, membimbing siswa
dalam menanggapi pertanyaan dan menyajikan portofolio.

Pada pertemuan ketiga, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio
tergolong baik (rata-rata nilai 3,20). Indikator yang dinilai muncul sangat baik
adalah menarik perhatian siswa, membimbing siswa dalam mendengarkan
secara aktif, memilih masalah untuk kajian kelas, membimbing kelompok
dalam mengembangkan portofolio ke dalam panel dan dokumentasi, melakukan
kunjungan wawancara, dan memberikan penghargaaan.
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Pada pertemuan keempat, pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio tergolong
baik (3,29). Indikator yang dinilai muncul sangat baik adalah memberi perhatian
kepada siswa, mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar, membimbing siswa
dalam bekerja dan belajar bersama, membimbing kelompok dalam mengembangkan
portofolio ke dalam panel dan dokumentasi, menyajikan portofolio.

2) Prestasi belajar siswa
Data prestasi belajar siswa dalam proses pembel.ajaran dapat dilihat pada

tabel berikut:

Hasil Penilaian Porto Folio Siswa Siklus I1

Kelompok Kajian Skor
I Masalah 54
II Kebijakan Alternatif 48
I Usulan Kebijakan 48
v Rencana Kerja 60
Jumlah 210

Rata-Rata 52,5

Penilaian portofolio dilakukan melalui proses pembelajaran berupa laporan
dokumentasi hasil kerja setiap kelompok dengan nilai skala rata-rata 52,5. Hal ini
berarti keberhasilan proses belajar portofolio dengan klasifikasi baik.

Penilaian Presentasi Portofolio Siswa Siklus I

Kelompok Kajian Skor
I Masalah 17
II Kebijakan Alternatif 16
I Usulan Kebijakan 17
v Rencana Kerja 19
Jumlah 69

Rata-Rata 17,25

Penilaian presentasi portofolio dilakukan melalui proses pembelajaran
dengan cara mempresentasikan hasil kajian setiap kelompok dengan nilai skala
rata-rata 17,25. Hal ini menunjukkan keberhailan proses belajar portofolio dengan
klasifikasi sangat baik. Sedangkan prestasi belajar siswa dengan ditentukan melalui
hasil belajar tergolong baik (rata-rata nilai 7,95). Secara rinci yang memperoleh
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nilai 9 sebanyak 5 siswa, nilai 8 sebanyak 16 siswa, nilai 7 sebanyak 8 siswa, nilai
6 sebanyak 6 siswa.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, diperoleh hasil temuan motivasi
belajar siswa sangat tinggi (97,62). Ini berarti masih ada siswa yang belum termotivasi
(2,38), yaitu siswa mengantuk pada pembelajaran pertemuan pertama karena malamnya
melihat tayangan TV hingga larut malam, siswa melamun pada pembelajaran pertemuan
ketiga. Hal ini guru harus bersikap bijak dalam menghadapi situasi dan kondisi siswa.

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II menunjukkan adanya perubahan
peningkatan ke arah pencapaian tujuan penelitian. Motivasi siswa dalam pembelajaran berbasis
portofolio dari siklus I sebesar 91,66%, siklus Il sebesar 97,62% yang berarti terjadi peningkatan
sebesar 5,96 %.

Siswa semakin aktif dan antusias. Hal ini tampak dalam mengidentifikasi masalah untuk
kajian kelas sendiri, melakukan indentifikasi sumber informasi penelitian sendiri, wawancara
sumber informasi secara langsung, sehingga dapat mengkaji kebijakan yang ada dan dapat
belajar membuat usulan kebijakan serta belajar membuat rencana kerja kelas sendiri, siswa
lebih banyak action.

Ini berarti pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru, tetapi pembelajaran yang terpusat
pada keaktifan siswa. Dari hasil siklus I ke siklus II menunjukkan peningkatan motivasi belajar
yang berarti seperti tampak pada lampiran 1.

Pengelolaan pembelajaran berbasis portofolio dari siklus I rata-rata skor 3,09 kemudian
pada siklus rata-rata skor sebesar 3,15, yang artinya ada peningkatan sebesar 0,06. Ini tampak
pada guru dalam menyampaikan pendahuluan, mengorganisasi siswa dalam kelompok belajar,
membimbing siswa dalam mengajukan pertanyaan dan cara menanggapinya, menyampaikan
pendapat, mendengarkan secara aktif, bekerja dan belajar bersama, membimbing kelompok
dalam memilih masalah untuk kajian kelas, menentukan sumber informasi, mengembangkan
portofolio ke dalam panel dan dokumentasi, dan menyajikan portofolio.

Hal ini berarti guru mampu mengefektifkan pembelajaran sehingga siswa termotivasi
dalam belajar secara aktif. Pengelolaan pembelajaran pada siklus I ke siklus II menunjukkan
peningkatan yang berarti seperti tampak pada lampiran 1.

Prestasi belajar siswa yang didasarkan pada proses belajar, yaitu hasil kerja siswa dalam
kelompok yang berupa laporan dokumentasi portofolio pada siklus I rata-rata skor 44,25 dan
siklus II rata-rata skor 52,50 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 8,25%. Peningkatan ini
ditunjukkan adanya keaktifan belajar siswa dalam kelompok.

Sedangkan hasil kerja siswa yang berupa presentasi portofolio dari setiap kelompok dari siklus
rata-rata skor 11,15 dan siklus II rata-rata skor 17,25 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 6.10%.
Peningkatan ini ditunjukkan adanya keberanian dalam menyampaikan ide atau gagasan.

Adanya prestasi belajar siswa yang didasarkan hasil belajar dari siklus I dengan rata-
rata nilai sebesar 6,91 dan siklus II dengan rata-rata nilai sebesar 7,95 yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 1,04. Hal ini berarti pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan prestasi
belajar. Peningkatan prestasi belajar pada siklus I ke siklus II.
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PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapatnya peningkatan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran berbasis portofolio
dalam mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI di SD Negeri Wonoasri 02
Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun.

2. Terdapatnya peningkatan prestasi belajar siswa melalui pembelajaran berbasis portofolio
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi Tokoh-Tokoh Sejarah
Masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2021/2022
di SD Negeri Wonoasri 02 Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas dan sesuai dengan tujuan penelitian, berikut dikemukakan

saran-saran antara lain:

1. Agar hendaknya guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran mempertimbangkan
kematangan belajar siswa pada setiap jenjang kelas.

2. Agar hendaknya guru mengembangkan teknik penilaian yang dapat meningkatkan belajar
siswa yang bersifat menyeluruh, bermakna, otentik dan dapat mengukur penguasaan siswa.
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